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ABSTRACT 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan air rebusan daun sirih (piper battle) 
dalam air minum terhadap bobot hidup, persentase karkas dan persentase lemak abdominal broiler. 
penelitian ini telah dilaksanakan selama 28 hari di mulai pada Januari sampai Februari 2021, bertempat 
di UPT. Kandang Percobaan,Fakultas Pertanian, Uniks. Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten 
Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 – 28 januari 2021. Penelitian ini dilakukan 
secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji Duncan’s  Multiple Range 
Test (DMRT). , untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap perubahan yang di amati digunakan 
analisis ragam. Hasil penelitian  bahwa Bobot Hidup, Persentase Daging dan Tulang Dengan Lemak 
Abdominal yang Diberikan Rebusan Daun Sirih Berkisar Antara 1384,86 – 1056,26 gr Bobot Hidup, 
Persentase Daging dan Tulang berkisar 67,28 – 61,13 % dan Lemak Abdominal berkisar 0,18 – 0,95%. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa  pemberian rebusan daun sirih dalam air minum tidak berbeda nyata 
(P<0.05) terhadap Bobot Hidup, Persentase Daging dan Tulang dan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
pada Lemak Abdominal Broiler. 

 
Kata Kunci: RDS,bobot hidup,karkas,lemak abdominal,broiler. 
 

EFFECT OF USING BETEL LEAVE WATER (Piper Battle) ON LIVE WEIGHT, CARCASS 
PERCENTAGE AND ABDOMINAL FAT PERCENTAGE OF BROILERS 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of using boiled water betel leaf (piper battle) in drinking water on 
live weight, carcass percentage and broiler abdominal fat percentage. This research has been carried out 
for 28 days starting from January to February 2021, located at UPT. Experimental Cages, Faculty of 
Agriculture, UNIKS. Central Kuantan District, Kuantan Singingi Regency.This research was conducted on 
1 – 28 January 2021. This research was conducted experimentally using a Completely Randomized 
Design (CRD) and Duncan's Multiple Range Test (DMRT). , to determine the effect of treatment on the 
observed changes used analysis of variance. The results showed that the Live Weight, Percentage of 
Meat and Bones with Abdominal Fat Given Betel Leaf Decoction Range Between 1384.86 – 1056, 26 gr 
Live Weight, Percentage of Meat and Bones ranged from 67.28 – 61.13% and Abdominal Fat ranged 
from 0.18 – 0.95%. The results showed that the administration of betel leaf stew in drinking water was not 
significantly different (P<0.05) on Live Weight, Meat and Bone Percentage and had no significant effect 
(P>0.05) on Broiler Abdominal Fat. 
 

Keywords: RDS, live weight, carcass, abdominal fat, broiler. 

PENDAHULUAN 
 Broiler adalah jenis ternak ungags yang 
berperan penting sebagai sumber protein 
hewani. pertumbuhan yang cepat menjadi 
alternative bagi peternak untuk 
mengembangkan usaha beternak broiler dan 
harga yang terjangkau membuat konsumen 
memilih broiler sebagai kebutuhan protein 
hewani. Broiler merupakan salah satu ternak 
memiliki pertumbuhan yang cepat, konversi 

pakan dan dapat di panen pada usia muda 
dan menghasilkan daging kualitas baik 
(Yuwanta,2004). Kualitas karkas dan daging 
ditentukan oleh factor sebelum pemotongan
  antara lain genetik, spesies, bangsa, 
tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan serta 
proses pemotongan (Abubakar, 2003). Kualitas 
karkas dinilai berdasarkan perdagingan, 
perlemakan dibawah kulit, tingkat kebersihan 
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dari bulu halus, derajat kemerahan dan 
perobekan kulit serta bebas dari tulang patah. 

Menurut Yuniastuti (2002), rendahnya 
kualitas karkas ayam pedaging ditentukan dari 
jumlah lemak abdominal yang terdapat dari 
ayam pedaging tersebut. Karkas yang baik 
mengandung daging yang banyak, bagian yang 
dimakan baik, mengandung kadar lemak yang 
sedikit, Salah satu cara mengurangi lemak pada 
ayam pedaging adalah dengan mencampurkan 
ramuan herbal dengan ransum. Lemak karkas 
yang tinggi merpakan akibat dari perlakuan 
ransum berenergi tinggi yang menyebabkan 
sintesis lemak dan karbohidrat lebih besar, 
sehingga terjadi  kenaikan persentase lemak 
dan menurunkan kadar air. Karkas yang baik 
dengan kandungan lemak yang rendah dapat   
diperoleh dengan menambahkan bahan 
imbuhan pakan. Biasanya bahan pakan 
tambahan yang diberikan berbahan dasar 
antibiotik sintetik/kimia. Bahan ini ada yang 
bersifat kurang baik bagi manusia yang 
mengkonsumsinya, hal ini disebabkan 
timbulnya efek residu dalam karkas ayam 
tersebut. Untuk mengantisipasi penyakit yang 
mengancam, maka penambahan imbuhan 
pakan alami dari tanaman berkhasiat menjadi 
alternatif yang menjanjikan.Pertumbuhan yang 
cepat biasanya diikuti oleh penurunan daya 

tahan tubuh broiler yang membuat ternak 
mudah stres. untuk itu diperlukan zat additive 
kedalam ransum untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan daya tahan tubuh broiler, 
dengan cara penambahan feed additive alami 
pada air minum ayam broiler. Zat additive yang 
dapat digunakan pada air minum broiler dapat 
berupa air rebusan daun sirih. 

Karkas yang baik dengan kandungan 
lemak yang rendah dapat diperoleh dengan 
menambahkan bahan imbuhan pakan. Biasanya 
bahan pakan tambahan yang diberikan 
berbahan dasar antibiotik sintetik/kimia. Bahan 
ini ada yang bersifat kurang baik bagi 
manusiam yang mengkonsumsinya, hal ini 
disebabkan timbulnya efek residu dalam karkas 
ayam tersebut. Untuk mengantisipasi penyakit 
yang mengancam, maka penambahan imbuhan 
pakan alami dari tanaman berkhasiat menjadi 
alternatif yang menjanjikan. Pertumbuhan yang 
cepat biasanya diikuti oleh penurunan daya 
tahan tubuh broiler yang membuat ternak 
mudah stres. untuk itu diperlukan zat additive 
kedalam  ransum untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan daya tahan tubuh broiler, 
dengan cara penambahan feed additive alami 
pada air minum ayam broiler. Zat additive yang 
dapat digunakan pada air minum broiler dapat 
berupa air rebusan daun sirih. 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai bulan Februari 2021, bertempat 
di  kandang percobaan UPT Fakultas Pertanian, 
Universitas  Islam Kuantan Singingi. 
 
Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan alat-alat 
seperti kandang sistem litter. Jumlah petak yang 
digunakan sebanyak 20 petak, tiap petak 
berukuran 0,8 m x 0,8 m x 0,75 m (Panjang x 
Lebar x Tinggi), berbatasan terpal, tiap petak 
dilengkapi dengan tempat makan dan minum, 

masing-masing bola lampu pijar 25 watt sebagai 
penerang dan sekaligus pemanas tubuh Day 
Old Chick (DOC), untuk ayam umur 1 sampai 7 
hari menggunakan bola lampu pijar 40 watt, 
serta peralatan lain seperti timbangan biasa, 
timbangan digital, pisau, blender, gelas ukur, 
gelas kimia, saringan, botol dan plastik 

Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Day Old Chick (DOC) CP 707 umur 1 
hari sebanyak 100 ekor, dan pakan komersil 
merk B511 dan B512 serta air rebusan daun 
sirih. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Hidup. 

Bobot akhir broiler merupakan ukuran 
yang digunakan untuk menilai keberhasilan 
suatu usaha peternakan. Rata rata bobot hidup 

broiler dari hasil penelitian setiap perlakuan 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 10: Rataan Bobot Hidup Broiler (gr/Ekor) dengan perlakuan daun sirih 

Perlakuan boboBtobhoidtuhpidubrpoi(lgerr./ekMoirn)yak   atsiri 

yang terdapat dalam daun sirih 

P0 memiliki 13k4e9m.4a0mpuan untu 

P1 membantu 1k3e7rj5a.6e6nzim  pencernaan 
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P2 sehingga  m1e3n8i4n.g8k6atkan  laju  paka 

P3 bersamaan 1056d.2e6ngan laj 

 

 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
perlakuan pemberian air rebusan daun sirih 
dalam air minum tidak  berbeda nyata terhadap 
bobot hidup broiler (P>0,05). Jika dilihat pada 
tabel 10 di atas bahwa rataan bobot hidup dari 
urutan tertinggi hingga terendah yaitu P2 (20 ml) 
1384.86, P1 (10  ml) 1375.66,  P0 (0 ml)  
1349.40,  P3 (30 ml) 1056.26 gr/ekor. Tidak 
berbeda nyata hasil perlakuan pada rebusan air 
daun sirih dalam air minum diduga karena level 
pemberian air pada ayam broiler. Prawira et al. 
(2019) peningkatan bobot hidup ini diakbitkan 
karena konsumsi ransum meningkat yang diikuti 
dengan peningkatan zat-zat makanan yang 
dikonsumsi dan dibutukan dalam menunjang 
proses produksi ternak. Selain itu, berat potong 
broiler juga dipengaruhi oleh lingkungan. 
Lodang (2020) menambahkan keseragaman 
dari segi pemeliharaan juga mempengaruhi 
berat potong broiler seperti pengelompokan 
ayam dengan jumlah yang sama,pemberian 
ransum dengan kadar nutrisi yang sama dan 
kondisi lingkungan yang sama seperti suhu. 
Bobot badan akhir juga dipengaruhi oleh 
pertambahan bobot badan dan konsumsi 
ransum. Hal ini di dukung oleh Anggorodi (2004) 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
berperan penting dalam mempengaruhi laju 
pertumbuhan adalah konsumsi ransum. Daun 
sirih dengan level sebagaimna yang terlihat di 
perlakuan penelitian ini ternyata belum memadai 
untuk dapat mendukung senyawa aktif seperti 
minyak atsiri yang di ketahui memiliki potensi 
untuk meningkatkan bobot hidup broiler. Minyak 
atsir yang terdapat dalam daun sirih memiliki 

kemampuan untuk membantu kerja enzim 
pencernaan sehingga meningkatkan laju pakan 
bersamaan dengan laju pertumbuhan ternak 
dan menghasilkan produksi daging yang tinggi. 
Andoko (2005) yang menyatakan bahwa minyak 
atsiri akan merangsang selaput lendir perut 
besar dan usus  mengakibatkan lambung 
menjadi kosong dan ayam akan mengkonsumsi 
ransum. 
 Berdasarkan dari hasil perlakuan yang 
diberi rebusan air daun sirih sebanyak (20 ml) 
cendrung lebih baik dalam meningkatkan bobot 
hidup broiler mencapai 1384.86 gr. Sedangkan 
menurunnya penggunaan air rebusan daun sirih 
sebanyak (30 ml) ini juga di sebabkan minyak 
atsiri mempunyai khasiat merangsang sel hati 
untuk meningkatkan produksi empedu dan 
memperlancar sekresi empedu,dengan 
lancarnya sekresi dapat melancarkan 
pencernaan sehingga lemak dalam tubuh sedikit 
dan mempengaruhi bobot hidup. 
 Hasil rataan bobot hidup broiler selama 
penelitin berkisar 1056.26 -1384.86 gr/ekor. 
Hasil penelitian ini lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan pedoman Charoen 
Phokpan Indonesia (2004) adalah sekitar 1365 
gr/ekor pada umur (28 hari). 
 
Persentase karkas 

Persentase karkas diperoleh dari 
perbandingan antara berat karkas dengan berat 
hidup broiler dikali 100%. Rataan persentase 
Karkas broiler dengan pemberian air rebusan 
daun sirih dapat dilihat pada tabel 11. 

 
Tabel 11: Rataan Persentase karkas Broiler Dengan Penggunaan Rebusan Daun Sirih. 

Perlakuan Persentase Karkas % 

P0 66.67 
P1 61.13 
P2 67.28 
P3 65.54 

 
Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukan bahwa pemberian air rebusan daun 
sirih dengan level 10 ml sampai 30 ml dalam air 
minum tidak  berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas broiler pada umur 3 minggu. 
Dapat dilihat pada tabel 11 bahwa rataan 
persentase karkas mulai dari yang tertinggi 

hingga terendah yaitu P2 (20ml) 67.28, P0 (0ml) 
66.67,P3  (30 ml)  65.54, P1  (10 ml) 61.13%. 
Hasil berbeda tidak nyata disebabkan karena 
bobot hidup dan bobot karkas yang dihasilkan 
juga tidak berbeda nyata, kedua hal ini 
mempengaruhi persentase karkas yang 
dihasilkan. Keterkaitan antara persentase 
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karkas dengan bobot potong juga diperlihatkan 
dalam rumus untuk menghitung, persentase 
karkas yang mana bobot karkas dan bobot 
potong adalah komponen untuk memperoleh 
nilai karkas pada broiler. 

Hasil Pahlevi et al (2015) 
memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak daun 
sirih sampai level 20 ml di dalam ransum tidak 
memberikan respon adanya perubahan 
terhadap persentase karkas. Selanjutnya di 
nyatakan juga bahwa tidak adanya perbedaan 
yang nyata terhadap persentase karkas, 
disebabkan karena penambahan ekstrak daun 
sirih dalam air minum juga memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 
bobot hidup broiler. Menurut Risnajati (2012) 
bobot karkas ayam yang dihasilkan dapat juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya seperti 
umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan 
komfirmasi tubuh, perlemakan, kualitas dan 
kuantitas ransum serta ayam yang di pelihara. 

Hal ini disebabkan bahwa pemberian air 
rebusan daun sirih sebanyak 30 ml tidak 
memberikan respon terhadap persentase karkas 
sehingga persentase karkas yangdihasilkan 
tidak berbeda signifikan. selain itu, tidak 
berbeda nyata disebabkan karena penambahan 
air rebusan daun sirih juga memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 
bobot hidup broiler. Pada Pemberian air rebusan 
daun sirih yang rendah diberikan setiap hari P2 
(20ml) memiliki persentase karkas yang tertinggi 
yaitu 67.28%. Sedangkan pemberian air 

rebusan daun sirih yang lebih tinggi di berikan 
pada perlakuan P3 sebanyak (30ml) rebusan 
daun sirih yaitu berkisar 65.54% memilki 
persentase karkas yang rendah. Peningkatan 
bobot karkas dipengaruhi juga dari konsumsi 
pakan, semakin tinggi konsumsi pakan maka 
pertambahan bobot badan yang tinggi sehingga 
bobot karkas yang dihasilkan juga tinggi dan 
sebaliknya. Kandungan minyak atsiri daun sirih 
tidak mempengaruhi persentase karkas broiler, 
akan tetapi mampu meningkatkan kekebalan 
tubuh pada broiler.  

Rataan persentase karkas broiler umur 
4 minggu penelitian ini 61.13 – 66.67%. Hasil ini 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian 
dari Akhardianto (2010) yaitu 57.39- 60.08%.
 Sedangkan jika dibandingkan dengan 
penelitian Mahfudz (2009), menyatakan 
persentase karkas bagian tubuh broiler berkisar 
65-75% dari bobot hidupnya. 
 
Lemak Abdominal 

Lemak abdominal merupakan satu 
komponen lemak tubuh ayam yang terdapat 
pada rongga perut,lemak abdominal didapat dari 
lapisan yang membungkus organ pencernaan. 
Persentase lemak abdominal diperoleh
 berdasarkan hasil pembagian bobot 
lemak abdominal dengan bobot karkas dikali 
100%. Rataan persentase lemak abdominal 
broiler yang diperoleh pada penelitian inj dapat 
dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2: Rataan Persentase Lemak Abdominal Dengan Penggunaan Rebusan Air Daun sirih. 

Perlakuan Persentase Lemak Abdominal (%) 

P0 3.18 
P1 0.18 
P2 0.24 
P3 0.95 

 
Hasil analisis  ragam menunjukan 

bahwa perlakuan pemberian air rebusan daun 
sirih dalam air minun tidak memberikan 
pengaruh nyata (P>0.05) terhadap persentase 
lemak abdominal broiler. Dari hasil pemberian 
air rebusan daun sirih pada air minum dengan 
dosis yang berbeda mulai dari yang terendah 
sampai tertinggi mendapatkan hasil yang 
berbeda. Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa 
rataan persentase lemak abdominal broiler mulai 
dari yang tertinggi hingga terendah yaitu P3 (30 
ml) 0.95,P0 (0 ml) 3.18, P2 (20ml) 0.24,dan 
P1 (10 ml) 0.18%. 

Berdasarkan pemberian air rebusan 
daun sirih dalam air minum dengan dosis yang 
berbeda dari urutan terendah sampai urutan 
tertinggi mendapatkan hasil yang berbeda. 

Pemberian rebusan air daun sirih dalam air 
minum yang rendah justru dapat menurunkan 
lemak abdominal broiler,sedangkan pemberian 
air rebusan daun sirih sebanyak 2 ml cendrung 
lebih baik dalam menurunkan persentase lemak 
abdominal broiler. Persentase lemak abdominal 
terendah pada penelitian ini dapat kita lihat pada 
perlakuan P1 (10 ml) yaitu sebanyak 0.18%. 
Sedangkan persentase lemak abdominal 
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (30 ml) 
berkisar 0.95%. Hal ini sesuai dengan 
pendapatan Waskito (2018) bahwa berat lemak 
abdominal biasanya berkisar 2 sampai 2.5% dari 
berat 
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karkas bahkan mencapai 4 – 5%. 
 Pemberian perlakuan rebusan air sirih 
menunjukan bahwa rataan persentase lemak 
abdominal yang dihasilkan adalah 3,18 – 0,95% 

dan berbeda dengan hasil penelitian Setiawan 
dan Sujana (2009) yakni berkisar 2,24 – 3,90% 
 
 

 
KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan air rebusan 
daun sirih sampai level 20 (ml) dalam air minum 

tidak berbeda nyata terhadap bobot hidup, 
persentase karkas, dan tidak berpengaruh nyata 
terhadap lemak abdominal yang dipotong pada 
umur 28 hari. 
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